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Abstract 
HIV/AIDS is a serious global health issue, and Indonesia is 

facing a growing epidemic, including among adolescents. This 
research aims to understand the relationship between knowledge 
and preventive behaviors regarding HIV/AIDS among in the 
eleventh-grade students at MAN 2 Banyumas. This study aims to 
analyze the relationship between knowledge and HIV/AIDS 
prevention behavior among 11th-grade students at MAN 2 
Banyumas. The research method used is descriptive research with 
a cross-sectional design. Sampling was conducted using the 
stratified random sampling technique, involving 238 respondents 
from 11th-grade students at MAN 2 Banyumas. This study utilized 
a questionnaire as a data collection instrument. Data analysis was 
performed using univariate and bivariate approaches with the 
Spearman’s rho test.The findings revealed that the majority of 
respondents, totaling 205 students (86.1%), had good knowledge 
of HIV/AIDS. Meanwhile, the highest proportion of HIV/AIDS 
prevention behavior was also in the good category, with 116 
respondents (48.7%). The analysis results indicate that Ha was 
accepted while H0 was rejected, with a p-value <0.05 and r = 
0.161. Although the correlation strength is relatively weak, the 
direction of the correlation is positive. This indicates a 
relationship between knowledge and HIV/AIDS prevention 
behavior among eleventh-grade students at MAN 2 Banyumas. 
Keywords: knowledge, prevention behavior, HIV/AIDS, 
adolescents 

 
Abstrak 

Salah satu masalah kesehatan global yang serius adalah 
HIV/AIDS, yang prevalensinya di Indonesia terus meningkat, 
termasuk di kalangan remaja. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis hubungan antara pengetahuan dengan perilaku 
pencegahan HIV/AIDS pada remaja di kelas XI MAN 2 Banyumas. 
Metode yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan desain 
cross-sectional. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik 
stratified random sampling, melibatkan 238 responden dari kelas 
XI MAN 2 Banyumas. Penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai 
alat pengumpulan data. Proses analisis data dilakukan melalui 
pendekatan univariat dan bivariat menggunakan uji Spearman’s 
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PENDAHULUAN 

Sejak penemuan awal pada tahun 1981, HIV/AIDS telah menjadi isu serius dalam 
bidang kesehatan global hingga saat ini. Virus ini memiliki kemampuan untuk menjangkiti 
individu dari segala usia, termasuk remaja. Pada tahun 2022, UNICEF melaporkan bahwa 
sekitar 39 juta orang di seluruh dunia hidup dengan HIV, di mana 2,58 juta di antaranya 
adalah anak-anak berusia 0-19 tahun. Setiap hari pada tahun 2022, diperkirakan 740 anak 
terinfeksi HIV dan sekitar 274 anak meninggal akibat penyakit terkait AIDS. Kematian ini 
sebagian besar disebabkan oleh kurangnya akses terhadap layanan pencegahan, perawatan, 
dan pengobatan HIV. 

Jawa Tengah merupakan provinsi ketiga dengan jumlah pengidap HIV tertinggi di 
Indonesia pada 2022 dengan jumlah 5.897 kasus. Jumlah ini setara dengan 31,0% dari total 
kasus HIV nasional pada tahun 2021 (SIHA, 2022). Kabupaten Banyumas pada tahun 2022, 
mencatat 245 kasus HIV, dengan rentang usia 25–49 tahun mencatatkan temuan kasus 
tertinggi, yaitu 169 orang (69.0%). Sementara itu, kelompok usia ≥ 50 tahun mencapai 42 
orang (17,1%), 
usia 20–24 tahun 30 orang (12,2%), dan rentang usia 15–19 tahun terdapat 2 orang (0,8%). 
Estimasi jumlah orang dengan risiko terinfeksi HIV mencapai 29.793 orang (Dinas kesehatan 
Kab. Banyumas, 2022). Data di atas menggaris bawahi kasus HIV saat ini paling banyak 
menyebar di kalangan usia produktif. Oleh karena itu, diperlukan perhatian yang lebih 
serius terhadap penyebaran HIV/AIDS di kalangan remaja sebagai langkah awal dalam upaya 
pencegahan HIV/AIDS. 

Masa remaja merupakan fase transisi antara anak-anak menuju dewasa, yang 
ditandai dengan pertumbuhan yang cepat, termasuk perkembangan fungsi reproduksi yang 
berpengaruh pada berbagai perubahan fisik, psikologis, dan peran sosial. Periode remaja 
sering digambarkan sebagai periode perubahan, krisis, dan pencarian identitas (Rilyani & 
Kusumaningsih, 2016). Penularan HIV diduga terjadi, salah satunya, karena kurangnya 
pemahaman remaja mengenai HIV/AIDS. Kurangnya pengetahuan mengenai kesehatan 
reproduksi dan pentingnya praktik seks yang aman sering kali membuat mereka lebih rentan 
terhadap penyebaran HIV. (Rangki & Fitriani, 2020) 

Dampak dari HIV/AIDS dapat meningkatkan tingkat kematian karena sifat mudah 
menularnya penyakit ini melalui virus yang menginfeksi dan melemahkan sistem 
pertahanan tubuh manusia. Bagi sebagian masyarakat yang terkena dampaknya, terjadilah 
ketidaknyamanan dan ketakutan akan penyebaran penyakit tersebut, membuat mereka 
hidup dalam keadaan paranoid dan ketidakpastian terhadap lingkungan sekitar (Jaenab, 
2021). Kurangnya akses informasi yang tepat mengenai HIV/AIDS, ditambah dengan rasa 

rho. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa sebagian besar 
responden, yaitu 205 siswa (86,1%) memiliki pengetahuan yang 
baik tentang HIV/AIDS. Sementara itu, perilaku pencegahan 
HIV/AIDS terbanyak berada dalam kategori baik, dengan 116 
responden (48,7%). Hasil analis menunjukkan bahwa Ha diterima 
sedangkan H0 ditolak, dengan p-value = < 0,05 dan r = 0,161. 
Meskipun kekuatan korelasi tergolong lemah, tetapi arah 
korelasinya positif. Hal ini menunjukuan adanya hubungan antara 
pengetahuan dengan perilaku pencegahan HIV/AIDS pada remaja 
di kelas XI MAN 2 Banyumas. 
Kata kunci: pengetahuan, perilaku pencegahan, HIV/AIDS, remaja 
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ingin tahu yang khas pada remaja, menyebabkan mereka menjadi bagian dari populasi 
berisiko tinggi. 

Di Indonesia, kelompok remaja yang memiliki risiko terpapar infeksi HIV masih 
menghadapi kekurangan dalam hal pendidikan kesehatan mengenai HIV/AIDS (Ilham et al., 
2020). Karena itu, langkah-langkah perlu diambil untuk mengurangi kejadian HIV/AIDS di 
kalangan remaja. Salah satu metodenya adalah melalui edukasi. Edukasi kesehatan bagi 
siswa dapat diwujudkan dengan mengintegrasikan materi kesehatan dalam kurikulum 
pembelajaran di sekolah (Aisyah & Fitria, 2018). 

Pemilihan tempat penelitian di Kecamatan Purwokerto Timur diprioritaskan karena 
kecamatan tersebut memiliki jumlah kasus HIV/AIDS yang signifikan, sementara juga 
menjadi daerah dengan jumlah SMA terbanyak. Penelitian ini dimulai dengan melakukan 
pra-survei di beberapa sekolah. Dalam pemilihan lokasi penelitian, aspek-aspek seperti 
latar belakang siswa dan jumlah siswa terbanyak dipertimbangkan. Kerjasama yang efektif 
dengan pihak sekolah turut menjadi faktor penting yang memungkinkan kelancaran 
penelitian ini. Peneliti memilih MAN 2 Banyumas karena alasan tersebut dan karena sekolah 
ini memiliki jumlah siswa terbanyak di daerah tersebut. Oleh karena itu, pemilihan MAN 2 
Banyumas sebagai lokasi penelitian dianggap memberikan gambaran yang paling kaya dan 
representatif sesuai dengan tujuan penelitian ini. 

Setelah melakukan studi pendahuluan melalui wawancara mendalam dengan 11 
siswa di MAN 2 Banyumas, perlu adanya pengembangan pemahaman lebih lanjut mengenai 
pengetahuan dan perilaku pencegahan HIV/AIDS di kalangan remaja. Hasil wawancara 
menunjukkan variasi pemahaman siswa terkait isu ini, seiring dengan perbedaan dalam 
pendekatan mereka terhadap perilaku pencegahan. Dari interaksi tersebut, terdapat 
temuan awal bahwa meskipun beberapa siswa memiliki pemahaman yang baik mengenai 
HIV/AIDS, masih ada kelompok yang memerlukan informasi tambahan. Pola perilaku 
pencegahan juga bervariasi, mulai dari penerapan langkah-langkah pencegahan hingga 
kurangnya kesadaran terhadap risiko tertentu yang terkait dengan penyebaran HIV/AIDS. 
Temuan ini memberikan peluang untuk mengembangkan pendekatan edukatif yang lebih 
spesifik dan efektif guna meningkatkan pengetahuan dan kesadaran pencegahan di 
kalangan siswa. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian menggunakan metode deskriptif dengan desain cross-sectional. Desain 
cross- sectional bertujuan untuk menganalisis korelasi antara paparan atau faktor risiko 
(variabel independen) dan hasil atau efek (variabel dependen). Dalam penelitian ini, 
pengumpulan data 
dilakukan secara bersamaan atau serentak pada satu waktu tertentu antara faktor risiko 
dan hasilnya, dengan pendekatan pengamatan pada titik waktu yang sama untuk semua 
variabel, baik variabel independen maupun variabel dependen. (Syapitri, dkk., 2021). 
Peneliti memilih desain studi Cross-Sectional karena dianggap mudah dilaksanakan, relatif 
ekonomis, dan dapat menghemat waktu. Pada penelitian ini variabel pengetahuan dan 
perilaku diukur dalam sekali waktu. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilakukan di MAN 2 Banyumas, yang berlokasi di Jalan Jend. Sudirman 

No.791, Kecamatan Purwokerto Timur, Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah. Sekolah ini 
dipimpin oleh Bapak H. Muhamad Siswanto, M.Pd.I. Sebagai sekolah negeri, MAN 2 
Banyumas memiliki tiga jurusan utama: MIPA, IPS, dan Keagamaan, serta didukung oleh 
fasilitas di MAN 2 Banyumas yang memadai guna mendukung proses belajar mengajar. 
Sekolah ini juga memiliki masjid yang besar untuk kegiatan keagamaan, lapangan sekolah 
yang luas untuk aktivitas olahraga dan upacara, perpustakaan yang nyaman, unit kesehatan 
sekolah yang aktif dan lainya. Selain fasilitas fisik, MAN 2 Banyumas juga dikenal karena 
keaktifannya dalam berbagai kegiatan ekstrakurikuler dan kompetisi akademik. Selain itu, 
sekolah ini juga rutin mengadakan penyuluhan dan sosialisasi terkait kesehatan dan 
kenakalan remaja, oleh guru BK yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran siswa 
mengenai pentingnya menjaga kesehatan dan perilaku positif di usia remaja. 
a. Identifikasi pengetahuan remaja tentang pencegahan HIV/AIDS di kelas XI MAN 2 

Banyumas. 
 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat Pengetahuan HIV/AIDS  
Pada Remaja di kelas XI MAN 2 Banyumas Tahun 2024. 

Pengetahuan Frekuensi % 
Baik 

Cukup 
Kurang 

205 
32 
1 

86,1 
13,4 
0,4 

Total 238 100.0 
Sumber: Data yang diperoleh pada penelitian (2024). 

 
Dari tabel 1 diketahui bahwa dari 238 responden, sebanyak 205 siswa (86,1%) memiliki 

tingkat pengetahuan baik dan pengetahuan kurang sejumlah 1 siswa (0,4%). 
b. Identifikasi perilaku remaja tentang pencegahan HIV/AIDS di kelas XI MAN 2 

Banyumas. 
 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Perilaku Pencegahan HIV/AIDS  
Pada Remaja kelas di XI MAN 2 Banyumas Tahun 2024. 
Perilaku Frekuensi % 

Baik 
Cukup 
Kurang 

116 
108 
14 

48.7 
45.4 
5.9 

Total 238 100.0 
Sumber: Data yang diperoleh pada penelitian (2024). 

 
Berdasarkan tabel 2, diketahui bahwa dari total keseluruhan, sebanyak 116 siswa 

(48,7%) memiliki perilaku pencegahan yang baik dan 14 siswa (5,9%) masih berada di 
perilaku pencegahan yang kurang. 
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c. Hasil Analisis Bivariat 
 

Tabel 3. Tabulasi silang antara Pengetahuan HIV/AIDS  
dengan Perilaku Pencegahan HIV/AIDS pada Remaja  

di kelas XI MAN 2 Banyumas Tahun 2024 
Pengetahuan 
HIV/AIDS 

 Perilaku Pencegahan 
HIV/AIDS 

 Total % Nilai 
P 

Nilai 
R 

Baik % Cukup % kurang %   
Baik 106 51,7% 89 43,4% 10 4,9% 205 100%   
Cukup 10 31,3% 18 56,3% 4 12,5% 32 100% 0,013 0,161 
Kurang 0 0% 1 100% 0 0% 1 100%   
Total 116 48,7% 108 45,4% 14 5,9% 238 100%   

Sumber: Data yang diperoleh pada penelitian (2024). 
 
Berdasarkan tabel 3 diatas menunjukan bahwa hasil penelitian megungkapkan adanya 

hubungan yang signifikan antara pengetahuan mengenai HIV/AIDS dan perilaku pencegahan 
HIV/AIDS pada remaja, dengan koefisien korelasi sebesar 0,161 dan p-value < 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat pengetahuan remaja mengenai HIV/AIDS, 
semakin baik pula perilaku dalam melakukan pencegahannya. 
PEMBAHASAN 
1. Pengetahuan HIV/AIDS Pada Remaja di kelas XI MAN 2 Banyumas 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada remaja kelas XI MAN 2 Banyumas 
dengan melibatkan 238 responden, ditemukan bahwa mayoritas siswa berada ditingkat 
pengetahuan yang baik tentang HIV/AIDS sebanyak 205 responden (86,1%) dan responden 
dengan pengetahuan kategori kurang hanya 0,4%. Hal ini tercermin dari jawaban mereka 
terhadap berbagai pernyataan yang diberikan dalam kuesioner. Sebanyak 99,2% responden 
menjawab benar pada pernyataan bahwa HIV merupakan virus yang berbahaya. Selain itu, 
85,7% responden juga menjawab benar pada pernyataan bahwa berhubungan badan dengan 
hanya satu orang saja dapat meminimalisir terkena HIV/AIDS. Sementara itu, sebanyak 
75,2% 
responden menjawab benar pada pernyataan AIDS dapat membuat orang mudah terkena 
kanker. 

Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar remaja kelas XI di MAN 2 Banyumas 
memiliki pemahaman yang baik tentang cara penularan dan dampak HIV/AIDS, meskipun 
masih ada beberapa yang memiliki kesalahpahaman terkait penyakit ini. Edukasi yang tepat 
dan terus-menerus diperlukan untuk memastikan bahwa semua remaja memiliki informasi 
yang akurat dan komprehensif mengenai HIV/AIDS, sehingga mereka dapat mengambil 
langkah pencegahan yang tepat dan tidak terpengaruh informasi yang salah. 

Pengetahuan merupakan aspek penting yang mempengaruhi tindakan seseorang. 
Memahami sesuatu dapat diukur dari kemampuannya menginterpretasikan materi dengan 
tepat dan menerapkannya dalam situasi nyata. Dalam konteks ini, seseorang yang 
memahami informasi mengenai HIV/AIDS dan cara penularannya akan mampu membaca 
situasi terkait dan mengambil langkah pencegahan yang sesuai. Menurut Rahayu (2017), 
pemahaman yang mendalam tentang materi ini adalah kunci untuk menghindari penularan 
HIV/AIDS. 
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Tingkat pengetahuan individu dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti 
pendidikan, media massa, sosiokultural, lingkungan, pengalaman, dan usia (Putri, dkk 
2017). Pendidikan yang lebih tinggi mempermudah akeses seseorang untuk memperoleh 
informasi, sementara media massa, baik formal maupun non-formal, berperan dalam 
memberikan pengetahuan jangka pendek yang dapat meningkatkan pemahaman. 
Kebiasaan dan tradisi sosiokultural, serta kondisi ekonomi, juga memengaruhi pandangan 
seseorang. Lingkungan berperan penting melalui interaksi yang membentuk pengetahuan, 
sedangkan pengalaman pribadi dan usia memengaruhi pola pikir dan pemahaman yang terus 
berkembang seiring waktu. 

Berdasarkan berbagai faktor yang mempengaruhi pengetahuan, penulis berpendapat 
bahwa pengetahuan yang dimiliki seseorang berperan krusial dalam membentuk dan 
menentukan perilakunya. Pendidikan, media massa, sosial budaya, lingkungan, 
pengalaman dan usia semuanya berperan dalam membentuk pengetahuan seseorang. 
Dengan pengetahuan yang lebih baik, seseorang dapat membuat keputusan yang lebih 
tepat dan berperilaku sesuai dengan informasi yang tersedia baginya. Oleh karena itu, 
peningkatan pengetahuan dapat secara langsung mempengaruhi dan memperbaiki perilaku 
seseorang dan oleh karena itu merupakan faktor penting dalam perubahan perilaku yang 
positif. 

Temuan ini selaras dengan penelitian (Asshela et al., 2017), di mana 80,2% 
responden memiliki pengetahuan yang baik tentang pencegahan penularan HIV/AIDS. 
Tingginya tingkat pengetahuan ini disebabkan oleh beberapa faktor, seperti pengetahuan 
yang baik, pertambahan 
usia yang dewasa, akses terhadap sumber informasi yang berkualitas, serta pendidikan yang 
memadai. 
2. Perilaku Pencegahan HIV/AIDS Pada Remaja kelas di XI MAN 2 Banyumas 

Berdasarkan hasil penelitian, mayoritas responden berada dalam kategori baik, 
dengan 116 siswa (48,7%) menunjukkan tindakan pencegahan yang efektif terhadap 
HIV/AIDS. Hal ini terlihat dari jawaban mereka terhadap berbagai pertanyaan dalam 
kuesioner yang diberikan. Sebanyak 235 (98,7%) responden menyatakan pendidikan seksual 
sangat penting agar tidak terjerumus pada perilaku berisiko tertular HIV/AIDS dan 234 
(98,3%) responden menyatakan setuju pada pernyataan saya merasa senang jika bisa 
memberikan informasi tentang pencegahan HIV/AIDS kepada teman. 

Perilaku mengacu pada seluruh aktivitas atau tindakan manusia, baik yang terlihat 
secara langsung maupun tidak. Perilaku berdasarkan pengetahuan dan kesadaran akan 
bersifat permanen, sedangkan perilaku sebaliknya bersifat sementara. Menurut teori 
perilaku, sikap memengaruhi tindakan seseorang melalui proses pengambilan keputusan 
yang cermat dan rasional. (Azizah, 2022). 

Menurut Faridah et al., (2020) Pencegahan penyakit terbagi menjadi tiga 
pendekatan, yaitu primer, sekunder, dan tersier. Pencegahan primer bertujuan untuk 
menghindari faktor risiko sebelum penyakit berkembang. Langkah – langkah yang dapat 
dilakukan meliputi pemberian edukasi kesehatan mengenai HIV/AIDS, cara penularannya, 
serta metode pencegahannya. Selain itu, meningkatkan kesadaran masyarakat akan 
pentingnya menjalani gaya hidup sehat dengan menghindari narkoba, setia pada satu 
pasangan, serta menunda hubungan seksual hingga waktu yang tepat juga merupakan 
bagian dari pencegahan primer. 

Temuan ini searah dengan penelitian (Azizah, 2022) yang menunujukan bahwa 
prevalensi perilaku yang positif terhadap pencegahan HIV/AIDS pada remaja di SMA X Kota 
Tanggerang cukup tinggi, yaitu 51,1%. Namun masih terdapat 48,9%. remaja yang 
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menunjukkan perilaku negatif, yang disebabkan oleh kurangnya pemahaman dan edukasi 
yang memadai. 
3. Hubungan Antara Pengetahuan Tentang HIV/AIDS Dengan Perilaku Pencegahan 

HIV/AIDS Pada Remaja di Kelas XI MAN 2 Banyumas 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada 238 remaja di Kelas XI MAN 2 Banyumas 

setelah dilakukan uji statistic dengan spearman’s rho diperoleh hasil penelitian 
menunjukkan adanya korelasi antara tingkat pengetahuan tentang HIV/AIDS dan 
perilaku pencegahan 
HIV/AIDS pada remaja, dengan koefisien korelasi sebesar 0,161 dan nilai p-value < 0,05. Ini 
mengindikasikan bahwa ada hubungan signifikan antara pengetahuan tentang HIV/AIDS dan 
perilaku pencegahan HIV/AIDS di kalangan remaja. Meskipun koefisien korelasi 0,161 
menunjukkan bahwa hubungan ini lemah, hubungan tersebut bersifat positif atau searah, 
yang berarti peningkatan pengetahuan tentang HIV/AIDS cenderung disertai dengan 
peningkatan dalam perilaku pencegahan. Hasil penelitian ini konsisten dengan studi oleh 
Nuridha et al., (2023), tentang hubungan pengetahuan dan sikap dengan tindakan 
pencegahan HIV/AIDS pada siswa SMK di Sumedang. Studi tersebut menyatakan bahwa 
adanya hubungan antara pengetahuan dan sikap dengan tindakan pencegahan HIV/AIDS 
pada siswa SMK X (nilai p < 0,05). 

Pengetahuan yang baik tentang HIV/AIDS berperan penting dalam membentuk perilaku 
yang tepat. Temuan ini sangat relevan dalam mendukung upaya pencegahan HIV/AIDS, 
terutama mengingat peningkatan jumlah kasus. Pengetahuan merupakan aspek utama 
dalam upaya pencegahan HIV/AIDS di kalangan remaja. Pengetahuan tersebut tidak hanya 
diperoleh melalui pendidikan formal, tetapi juga dari berbagai sumber informasi yang jelas 
dan terpercaya. Salah satu cara efektif untuk meningkatkan pengetahuan dan sikap adalah 
melalui upaya promotif dan preventif yang ditujukan untuk membentuk karakter remaja. 
Metode pedagogi yang tepat dapat memperluas pengetahuan dan meningkatkan sikap 
positif remaja terhadap HIV/AIDS (Taqiyah et al., 2022) 

Berdasarkan hubungan yang telah dijelaskan di atas, meskipun pengetahuan siswa 
tentang HIV/AIDS dapat dikategorikan baik dengan persentase 86,1%, dan perilaku 
pencegahan HIV/AIDS juga menunjukkan hasil yang cukup baik dengan persentase 48,7%, 
masih diperlukan pemahaman lebih lanjut untuk mencapai keseimbangan yang optimal 
antara pengetahuan dan perilaku. Temuan ini selaras dengan hasil penelitian Liawati, 
(2019) yang menunjukkan bahwa pengetahuan yang baik saja tidak cukup jika tidak diikuti 
oleh perilaku yang mendukung pencegahan HIV/AIDS secara konsisten. 

Dengan demikian, dibutuhkan langkah yang lebih intensif dalam meningkatkan 
pemahaman siswa melalui program edukasi yang berkelanjutan dan lebih interaktif. 
Program- program ini bisa melibatkan diskusi kelompok, seminar, dan kegiatan praktis yang 
memungkinkan siswa menerapkan pengetahuan mereka dalam situasi nyata. Dengan 
demikian, diharapkan tidak hanya terjadi peningkatan pengetahuan siswa, tetapi juga 
perilaku pencegahan HIV/AIDS yang lebih baik dan konsisten, sehingga dapat meminimalisir 
risiko penularan di kalangan remaja. 
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KESIMPULAN 
Hasil penelitian mengindikasikan bahwa mayoritas remaja memiliki pengetahuan 

yang baik tentang HIV/AIDS (86,1%) dan juga perilaku pencegahan yang baik (48,7%). Selain 
itu, terdapat hubungan positif antara pengetahuan mengenai HIV/AIDS dan perilaku 
pencegahan di kalangan remaja, meskipun korelasinya tergolong lemah (koefisien korelasi 
0,161 dan p- value < 0,05). 
SARAN 

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan agar peneliti menambahkan variabel lain yang 
mungkin berpotensi memengaruhi perilaku pencegahan HIV/AIDS, seperti aspek sosial, 
ekonomi, dan lingkungan, akan memberikan pemahaman yang lebih holistik. Menggunakan 
metode penelitian yang lebih beragam, seperti wawancara mendalam maupun lainya. 
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